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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN MODA 
ANGKUTAN KERJA PADA KAWASAN PINGGIRAN KOTA PALEMBANG 

MENGGUNAKAN METODE ANALYT/CHIERARCHYPROCESS (AHP)

ABSTRAK

Besarnya kenaikan jumlah penduduk kota Palembang dan laju pertumbuhan kendaraan 
bermotor yang tinggi menyebabkan kepadatan terutama pada ruas-ruas jalan utama di kota 
Palembang. Salah satu faktor penyebab terjadinya kemacetan tersebut adalah tidak 
terpenuhinya kebutuhan dan keinginan masyarakat dalam melakukan pergerakan terutama 
masyarakat kawasan pinggiran kota Palembang dalam menuju tempat kerja yang 
membutuhkan waktu dan jarak perjalanan yang lebih lama dibandingkan masyarakat yang 
berada di pusat kota.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah penyediaan sarana dan prasarana transportasi berupa 
penyediaan angkutan umum di kawasan pinggiran kota Palembang. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui faktor apa yang menjadi prioritas dan berapa besar pengaruh masing- 
masing faktor terhadap minat masyarakat kawasan pinggiran dalam pemilihan moda 
angkutan kerja. Untuk itu perlu dilakukan analisis pemilihan moda angkutan kerja pada 
kawasan pinggiran kota Palembang menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor aman merupakan faktor yang menjadi 
prioritas utama yaitu 50,90 %. Sedangkan moda transportasi yang digunakan menuju tempat 
kerja setelah dihubungkan dengan faktor-faktor pemilihan moda angkutan kerja seperti 
kriteria aman, nyaman, biaya, waktu dan aksessibilitas adalah mobil pribadi, yaitu sebesar 
40,80 %.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan kegiatan pemindahan barang (muatan) dan 

penumpang dari suatu tempat ke tempat lain (Salim,1993). Perkembangan dan 

pembentukan suatu kota tidak bisa lepas dari peranan sistem transportasi yang 

terdapat pada kota tersebut. Perencanaan transportasi mutlak diperlukan didalam 

suatu perencanaan kota, sebab tanpa adanya perencanaan transportasi yang baik 

maka dapat dipastikan akan timbul ketidakteraturan sistem pergerakan yang 

mendukung sistem aktivitas di kota tersebut. Sistem aktivitas meliputi berbagai 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat seperti bekerja, belanja, belajar 

(pendidikan) dan lain-lain. Dalam melakukan aktivitas tersebut, masyarakat 

dihadapkan pada beberapa pilihan moda transportasi yang dapat digunakan untuk 

mencapai tempat tujuannya misalnya moda angkutan pribadi dan moda angkutan 

umum.
Kota Palembang sebagai Ibukota Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah 

satu pusat kegiatan masyarakat yang mempunyai jumlah penduduk pada tahun 2008 

mencapai 1.417.047 jiwa dengan perbandingan jumlah angkatan kerja dari total 

penduduk sebesar 72,79 %. Kepadatan penduduk kota Palembang tersebar di 16 

kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi berada di kecamatan Ilir Timur II 

sebesar 170.192 jiwa. Sedangkan kepadatan penduduk terendah berada di kecamatan 

Sematang Borang sebesar 25.148 jiwa (Palembang Dalam Angka, 2009). Besarnya 

kepadatan penduduk ini diikuti dengan tingginya tingkat kepemilikan kendaraan 

bermotor. Laju pertumbuhan kendaraan bermotor kota Palembang pada tahun 2007 

mengalami peningkatan sebesar 9,58 % dari sebelumnya 290.393 unit dengan 

persentase kepemilikan kendaraan pribadi seperti mobil penumpang dan sepeda 

motor sebesar 98,25 %. Sedangkan kepemilikan angkutan umum seperti bus, mobil 

penumpang umum dan kendaraan roda tiga sebesar 1,75 %. Kenaikan jumlah 

penduduk dan tingkat kepemilikan kendaraan bermotor yang tinggi menyebabkan 

kepadatan terutama pada ruas-ruas jalan utama di kota Palembang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Farah Kumiawati (2010), V/C tertinggi terdapat di 

jalan Mayjen H. M. Ryacudu (Jembatan Ampera) yaitu sebesar 1,70. Nilai level of

1
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yang dipaksakan atau macet pada kecepatan-servicenya ”F” yang berarti bahwa arus

kecepatan yang rendah.
Salah satu upaya mengatasi kemacetan tersebut adalah dengan mengurangi 

jumlah kendaraan pribadi dan meningkatkan jumlah penggunaan angkutan umum di 

jalan serta meningkatkan tingkat pelayanan angkutan umum yang sesuai denganruas
kebutuhan dan keinginan masyarakat sehingga masyarakat dapat melakukan

lancar, aman, efektif dan efisien.pergerakan dalam melakukan aktivitas 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan dilakukan analisa faktor-

secara

faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat dalam pemilihan moda untuk 

melakukan aktivitas bekeija khususnya masyarakat kawasan pinggiran yang 

mempunyai jarak perjalanan yang lebih jauh dan waktu yang lama untuk menuju 

tempat bekerja menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Metode 

AHP adalah metode yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan, yang 

dirancang untuk menangkap persepsi orang atau sekelompok orang yang 

berhubungan erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur yang dibuat untuk 

sampai kepada suatu skala preferensi. Metode ini memungkinkan penyusunan 

permasalahan yang tidak terstruktur kedalam sebuah urutan hirarki, kemudian 

diberikan nilai dalam bentuk angka skala preferensi yang menunjukkan relatif

pentingnya satu elemen terhadap elemen yang lain. Untuk sampai pada hasil akhir, 

penilaian tersebut kemudian disintesiskan guna menentukan elemen/variabel mana 

yang mempunyai prioritas tinggi.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sabdo Wicaksono 

tentang ”Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda Transportasi 

Penduduk Kerja di Kecamatan Sukmajaya Depok Menuju Tempat Kerja Dengan 

Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process” dijelaskan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi penduduk keija Sukmajaya Depok 

yaitu Aman, Nyaman, Biaya dan Waktu. Dari penelitian tersebut, didapatkan bahwa 

faktor yang menjadi prioritas dalam pemilihan moda transportasi adalah faktor waktu

sebesar 42,5 % dibandingkan faktor lain. Sedangkan moda transportasi yang menjadi 

prioritas adalah sepeda motor sebesar 26,2 % dibandingkan dengan moda 

transportasi lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Kilandra, 2009 tentang

Analisis Karakteristik Perjalanan Masyarakat Dari Kawasan Pinggiran Menuju Kota 

Palembang” dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya 

perjalanan adalah jumlah anggota keluarga, waktu dan biaya perjalanan.
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1.2 Perumusan Masalah
Dari penjelasan tersebut diatas, dapat ditarik permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini adalah:
1. Faktor apa yang menjadi prioritas masyarakat kawasan pinggiran dalam 

pemilihan moda angkutan kerja.
2. Berapa besar pengaruh masing-masing faktor terhadap minat masyarakat 

kawasan pinggiran dalam memilih moda angkutan kerja.

3. Analisis kebutuhan akan penyediaan sarana dan prasarana moda angkutan 

keija masyarakat kawasan pinggiran.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi prioritas masyarakat kawasan 

pinggiran dalam pemilihan moda angkutan keija menggunakan metode AHP 

(Analytic Hierarchy Process).

2. Menghitung besarnya pengaruh faktor-faktor terhadap minat masyarakat 

kawasan pinggiran dalam pemilihan moda angkutan keija.

3. Menganalisis kebutuhan akan penyediaan sarana dan prasarana moda 

angkutan keija masyarakat kawasan pinggiran.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam menunjang informasi yang dibutuhkan dalam studi ini, maka akan 

dilakukan pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder.
1. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer adalah upaya pengumpulan data dan informasi 

kepada responden dengan beberapa pertanyaan terstruktur dalam kuisioner. 

Pengumpulan data primer ini, dilakukan dengan melihat berbagai hal 

diantaranya karakteristik responden mengenai jarak dan waktu peijalanan 

menuju tempat keija, alasan pemilihan moda angkutan menuju tempat keija 

seperti keamanan, kenyamanan, biaya, waktu dan aksessibilitas 

diperoleh dari kuisioner.

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder adalah pengumpulan data dan informasi dari 

literatur yang berkaitan dengan tema penelitian seperti data sosial ekonomi

yang
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masyarakat kota Palembang, LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata) dan peta 

jaringan jalan, jurnal dan literatur.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Ruang lingkup lokasi meliputi wilayah administratif kota Palembang 

berdasarkan kelurahan yang berada di kawasan pinggiran kota Palembang.

2. ' Ruang lingkup penelitian meliputi penelitian mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi masyarakat kawasan pinggiran dalam pemilihan moda 

angkutan keija, dimana responden yang menjadi sampel merupakan 

responden yang mempunyai pilihan dalam penggunaan kendaraan pribadi 

maupun kendaraan umum.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP).

1.6 Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan untuk pembahasan selanjutnya, penelitian ini terdiri dari 5 

(lima) bab yang secara ringkas pembagian penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang pengertian transportasi, pemilihan moda 

transportasi, Metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
BAB IIIMETODELOGI PENELITIAN

Bab ini berisi informasi tentang penjelasan metode atau 

digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang pengolahan data dan analisa hasil survey.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran berdasarkan analisis y 

telah dilakukan dalam tugas akhir.
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